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Kepala Desa
Caturtunggal

Assalamu’alaikum Warahmatullaahi Wa barakatuh.

Salam sejahtera bagi kita semua.

Saudara-saudara masyarakat Desa Caturtunggal yang saya hormati dan banggakan, puji dan syukur kita
panjatkan kehadirat Allah SWT yang atas semua limpahan rahmat dan karunia-Nya atas tersusunnya

Informasi Penyelenggaraan Pemerintahan Desa Caturtunggal tahun 2018.

Penyusunan dan penyampaian Informasi Penyelenggaraan Pemerintahan Desa ini merupakan pemenuhan
dari tanggung jawab kami sebagai Kepala Desa kepada masyarakat Desa Caturtunggal dalam
penyelenggaraan pemerintah desa tahun 2018. Informasi Penyelenggaraan Pemerintah Desa ini juga
merupakan kewajiban Kepala Desa dalam pelaksanaan ketentuan dalam Pasal 52 Peraturan Pemerintah
Nomor 43 Tahun 2014 tentang Peraturan Pelaksanaan Undang-undang Nomor 6 Tahun 2014 tentang
Desa dan ketentuan dalam pasal 10 Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 44 Tahun 2016 tentang
laporan Kepala Desa, dimana Kepala Desa wajib memberikan dan/atau menyebarkan Informasi

Penyelenggraan Pemerintah Desa kepada masyarakat, dalam hal ini media cetak.

Penyelenggaraan pemerintah desa secara keseluruhan sangat terkait dengan visi-misi Pemerintah Desa
Caturtunggal. Agar pelaksanaan kegiatan penyelenggaraan Pemerintahan Desa dapat terlaksana dengan
baik dan terarah perlu dicapai dengan rencana Strategis Desa, yaitu dengan menyusun Rencana
Pembangunan Jangka Menengah Tahun 2013 s/d 2019 yang dijabarkan setiap tahun dalam wujud
kegiatan baik fisik maupun nonfisik yang dituangkan dalam Rencana Kerja Pembangunan Desa (RKP

Desa) tahunan yang ditetapkan dengan Keputusan Kepala Desa.

Visi dan Misi desa merupakan implementasi dari Visi dan Misi Kepala Desa terpilih dengan
beberapapenambahan kegiatan yang disusun/digali berdasarkan musyawarah desa secara partisipatif. Visi
Caturtunggal yaitu dengan “Mempertahankan Pemerintah Desa yang kuat dan masyarakat yang maju
melalui peningkatan kinerja Pemerintahan Desa yang bersih dan bertanggungjawab, peningkatan sistem
pelayanan umum, pembangunan yang berkesinambungan dan berkeadilan berlandaskan potensi dan

budaya”.

Dalam upaya mewujudkan visi tersebut, diperlukan misi yang merupakan penjabaran dari visi dan
merupakan pernyataan tentang apa yang harus dikerjakan dalam usaha mewujudkan visi dengan

mempertimbangkan potensi dan permaslaahan di Desa, yakni:

1. Meningkatkan kinerja Pemerintah Desa Caturtunggal dan meningkatkan sistem pelayanan umum

yang lebih baik, cepat, ramah, terjangkau, berkeadilan dan transparan.



2. Meningkatkan dan mengembangkan program Tri Daya Pembangunan meliputi :
- Bidang Sosial, Budaya dan Pendidikan
- Bidang Ekonomi
- Bidang Kesehatan dan Lingkungan
Meningkatkan potensi kelompok-kelompok berbagai bidang yang ada di Desa Caturtunggal.
4. Meningkatkan koordinasi dan kerjasama dengan instansi atau Pemerintah Daerah.
Mengembangkan jaringan kerjasama dengan pihak-pihak lain untuk mendukung proses

pembangunan di Desa Caturtunggal.

Pencapaian visi dan misi tersebut secara bertahap telah tertuang dalam 4 (empat) bidang kewenangan

Desa yang telah dilaksanakan pemerintah desa tahun 2018, yaitu sebagai berikut:

A. BIDANG PENYELENGGARAAN PEMERINTAH DESA

Bidang penyelenggaran pemerintah desa dilaksanakan atau diimpelmentasikan melalui kegiatan:

1. Pembayaran Penghasilan Tetap dan Tunjangan Kepala Desa, Perangkat, dan Staf Desa
Berdasarkan UU Nomor 6 Tahun 2014 tentang Desa dan Peraturan Pemerintah Nomor 43
Tahun 2014 tentang Petunjuk Pelaksanaan UU No 6 Tahun 2014 tentang Desa, Kepala Desa, dan
Perangkat Desa diberikan hak berupa penghasilan tetap dan tunjangan yang besarannya
ditetapkan dalam Peraturan Bupati. Pembayaran penghasilan tetap dan tunjangan bagi Kepala
Desa dan perangkat desa, diambilkan dari Alokasi Dana Desa tahun 2018. Sedangkan staf desa
sumber dana dari Pendapatan Asli Desa tahun 2018.Penghasilan tetap Kepala Desa, Perangkat
Desa dan Staf Desa diberikan sebanyak 13 kali (12 bulan ditambah penghasilan tetap ke-13).
Sedangkan tunjangan yang diberikan berupa tunjangan kinerja yang diberikan kepada Kepala
Desa, Perangkat Desa, dan Staf Desa yang besarnya disesuaikan dengan pendidikan dan jabatan.
2. Operasional Perkantoran Desa
Kegiatan operasional perkantoran desa meliputi beberapa sub kegaiatan yang merupakan
rutinitas operasional kantor, antara lain untuk pembayaran tunjangan bendahara dan pembantu
bendahara, belanja ATK, belanja peralatan, belanja perlengkapan, belanja alat kebersihan, belanja
honor petugas keamanan dan kebersihan kantor, belanja cetak dan penggandaan, belanja bahan
bakar minyak, belanja listrik, belanja materai, belanja surat kabar, belanja makanan dan
minuman, belanja opersional Kepala Desa dan perangkat desa, serta belanja modal. Kegiatan
operasional perkantoran desa merupakan salah satu kegiatan yang menunjang seluruh kegiatan
kantor desa berjalan dengan lancar, terutama dalam memberikan pelayanan kepada masyarakat.
Untuk pelaksanaan kegiatan operasional perkantoran desa ini mampu menyerap angggaran
kurang lebih 77,98 % yang sebagian besar berasal dari Alokasi Dana Desa. Dengan demikian
Pemerintah Desa Caturtunggal dapat melakukan efisiensi anggaran dalam memberikan pelayanan
kepada masyarakat.
3. Pembayaran Tunjangan dan Operasional Badan Permusyawaratan Desa
Sebagai mitra kerja Pemerintah Desa, Badan Permusyawaratan Desa (BPD) juga berhak
untuk menerima dana operasional dan tunjangan bagi seluruh anggota BPD. Selain menjalankan
fungsi legislasi dalam hal pembuatan peraturan desa, BPD juga berperan sebagai wakil dari
masyarakat sehingga dituntut untuk mampu menjaring aspirasi masyarakat yang selanjutnya

disampaikan kepada Pemerintah Desa.



Dari hasil penjaringan aspirasi masyarakat tersebut dipergunakan sebagai dasar dalam
menentukan kebijakan desa untuk melaksanakan kegiatan yang telah direncanakan dalam
Rencana Kerja Pemerintah Desa (RKPDesa).BPD Caturtunggal mampu melaksanakan perannya
dengan sangat baik sehingga serapan anggaran bisa mencapai 100%. Untuk tunjangan anggota

BPD besarannya disesuaikan dengan jabatannya dengan rincian sebagai berikut :

a) Ketua BPD : Rp 1.000.000,00 / bulan
b) Wakil Ketua BPD  : Rp 950.000,00 / bulan
c) Sekretaris BPD : Rp 900.000,00 / bulan
d) Ketua Pokja BPD  : Rp 850.000,00 / bulan
e) Anggota BPD : Rp 800.000,00 / bulan

Selain untuk pembayaran tunjangan, operasional dan penjaringan aspirasi masyarakat, BPD juga
melaksanakan kegiatan untuk pembinaan anggota BPD.
4. Pembayaran Insentif RT dan RW

Sebagai ujung tombak pelayanan kepada masyarakat, Pemerintah Desa Caturtunggal
sangat terbantu dengan keberadaan Rukun Tetangga (RT) dan Rukun Warga (RW). Dengan
jumlah RT sebanyak 298 dan RW sebanyak 93 memudahkan Pemerintah Desa dalam melakukan
koordinasi dengan masyarakat. Sebagai penghargaan atas pelaksanaan tugas dan wewenang
RT/RW, Pemerintah Desa Caturtunggal memberikan sekedar insentif kepada seluruh pengurus
RT/RW masing-masing sejumlah Rp 400.000,00/orang/tahun.
Meskipun nilainya kecil apabila dibandingkan dengan beban tugasnya yang setiap hari
berhadapan langsung dengan warga di wilayah masing-masing, namun diharapkan dapat memacu
semangat kerja tanpa pamrih dari para pengurus RT/RW se-Desa Caturtunggal.
Kegiatan pembayaran insentif pengurus RT/RW se-Desa Caturtunggal mampu menyerap
anggaran 100% dengan sumber dana berasal dari Alokasi Dana Desa Tahun 2018. Pelaksanaan
kegiatan sendiri berlangsung pada menjelang hari raya Idul Fitri 1439 H, sehingga diharapkan
dapat membantu mencukupi kebutuhan lebaran bagi keluarga masing-masing.
5. Pengelolaan Pajak Bumi dan Bangunan

Pajak Bumi dan Bangunan merupakan salah satu komponen pajak daerah yang
memberikan kontribusi yang cukup besar bagi pemasukan daerah. Dengan perolehan PBB yang
besar imbasnya akan semakin meningkatkan perolehan pengembalian dana ke desa sebagai salah
satu sumber penerimaan desa yang sah.
Kegiatan pengelolaan Pajak Bumi dan Bangunan meliputi beberapa kegiatan lain yang saling
terkait, antara lain:
a) Kegiatan pembinaan dan penyampaian SPPT PBB.
b) Kegiatan Intensifikasi/Pekan Pembayaran PBB.
¢) Pembetulan/perubahan/pendaftaran/update data SPPT PBB.
d) Pengajuan pengurangan PBB untuk tanah plungguh kepala desa, perangkat desa dan staf desa.
e) Pembayaran PBB atas tanah kas desa.
6. Pembinaan Perangkat Desa

Pembinaan perangkat desa rutin dilaksanakan antara lain melalui kegiatan rapat koordinasi

yang dilaksanakan oleh Pemerintah Desa. Rapat koordinasi antara kepala desa dengan perangkat
desa dilaksanakan dua kali seminggu yaitu pada setiap hari Senin dan Kamis, serta apabila

dibutuhkan dan/ ada sesuatu yang mendesak. Adapun tujuan dari rapat koordinasi adalah untuk:



a) Penyampaian evaluasi kinerja dalam rentang waktu seminggu terhadap kinerja dan masukan
dari masyakat.
b) Penyampaian laporan dari dukuh ke kepala desa dan kepala bagian sesuai dengan bidangnya
masing-masing.
¢) Penyampaian informasi dari Caturtunggal baik dari Kepala Desa, Sekretariat, Kepala Seksi,
maupun Staf sesuai bidangnya masing-masing.
d) Penyampaian informasi dari instansi yang lebih tinggi baik dari Kecamatan, Kabupaten, Dinas
maupun Instansi yang lain.
Pada tahun 2018 ini rapat koordinasi kepala desa dan perangkat desa telah dilakukan sebanyak
160 kali. Sedangkan materi yang dibahas meliputi urusan penyelenggaraan pemerintahan desa,
pembangunan desa, pembinaan kemasyarakatan desa dan pemberdayaan masyarakat. Selain
melaksanakan rapat koordinasi intern, Pemerintah Desa juga melaksanakan koordinasi dengan
BPD dan Lembaga Kemasyarakatan Desa lainnya dalam rangka merumuskan kebijakan desa
yang akan dilaksanakan dalam tahun berjalan maupun tahun berikutnya.
7. Pengelolaan Aset Desa
Aset desa merupakan kekayaan desa yang harus senantiasa dijaga keberadaannya. Selama
ini pengelolaan aset desa belum berjalan dengan optimal karena data-data aset yang dimiliki desa
sejak awal pembentukan desa belum terkelola dengan baik.
Sehubungan dengan hal tersebut, Pemerintah Desa Caturtunggal memandang sangat penting
untuk mengelola aset dengan baik. Dengan komputerisasi pendataan aset desa maka diharapkan
aset dapat tercatat dengan baik. Pada tahun 2018 ini Pemerintah Desa melaksanakan pendataan
ulang aset desa yang dimiliki (melanjutkan pendataan tahun-tahun sebelumnya).
8. Pengelolaan dan Pengembangan Sistem Administrasi dan Sistem Informasi Desa
Kemajuan teknologi informasi belakangan ini, mau tidak mau juga harus mampu diikuti
oleh segenap aparatur desa. Dengan asas keterbukaan publik, masyarakat bisa mengakses
informasi terkait pemerintahan desa melalui perangkat multi media yang dimiliki. Sehubungan
dengan hal tersebut, Pemerintah Desa berusaha mengikuti perkembangan jaman dengan
meluncurkan web desa dengan alamat domain caturtunggal.id.
Pemerintah Desa Caturtunggal berusaha menyajikan data dan berita kegiatan yang dilaksanakan
secara rutin dalam web desa tersebut sehingga dapat diakses oleh masyarakat.
9. Pengadaan Seragam Dinas Kepala Desa, Perangkat Desa dan Staf Desa
Pada tahun 2018, Pemerintah Desa Caturtunggal menganggarkan pengadaan seragam
bagi kepala desa, perangkat desa dan staf desa. Hal ini untuk mengikuti adanya aturan baru terkait
penggunaan pakaian seragam aparat pemerintahan termasuk Pemerintah Desa. Pemerintah
Kabupaten Sleman menerapkan aturan pemakaian seragam sebagai berikut :
Hari Senin : Seragam kheki (atas-bawah)
Hari Selasa: Seragam biru muda (atas)-biru tua (bawah) dan hijau tua (atas)-hijau tua (bawah)
Hari Rabu : Seragam putih-gelap
Hari Kamis : Seragam batik
Hari Jum’at : Seragam Sleman Sembada
Selain hari-hari tersebut di atas, pada hari-hari tertentu juga diwajibkan memakai seragam
tertentu seperti Pakaian KORPRI (setiap tanggal 17 dan upacara bendera) dan pakaian seragam
Jawa gaya Yogyakarta.



10. Peningkatan Kapasitas Aparatur Desa

Dalam rangka menambah wawasan dan pengetahuan kepala desa dan perangkat desa,
pada tahun 2018 ini Pemerintah Desa Caturtunggal melaksanakan kegiatan peningkatan kapasitas
aparatur desa dengan melakukan peningkatan kapasitas di Kantor Kemendagri Jakarta. Kegiatan
ini dilaksanakan pada tanggal 12 sampai dengan 14 Oktober 2018.

Kunjungan studi banding ke Kantor Kemendagri Jakarta ini fokus pada meningkatkan
kemampuan dan kapasitas kinerja seluruh jajaran Perangkat Desa termasuk BPD dalam
menghadapi kompleksnya tantangan pengelolaan keuangan pada Pemerintah Desa, melalui
pemberian materi, ilmu, dan pemahaman dari narasumber yang kompeten.

Selain itu, acara ini juga dimaksudkan untuk mempererat tali silaturahmi antar Perangkat Desa
Caturtunggal sehingga tercipta hubungan kerja yang harmonis dalam rangka peningkatan
koordinasi pelaksanaan tugas Pemerintah Desa.

11. Pendataan Penduduk Desa

Pendataan penduduk desa dilaksanakan oleh Pemerintah Desa Caturtunggal rutin
sepanjang tahun. Hal ini dimaksudkan untuk menyesuaikan dengan kondisi terkini dan juga untuk
memperoleh data tunggal.Melalui kegiatan pendataan penduduk ini masyarakat berkesempatan
untuk memperbaiki data menyesuaikan dengan dokumen yang lain. Dengan pendataan penduduk
ini juga dimaksudkan untuk mengetahui jumlah penduduk/jumlah KK terkini. Seluruh kejadian
kependudukan (kelahiran, kematian, datang dan pergi) tercatat dengan baik pada buku induk
kependudukan dan sedang diupayakan melalui sistem aplikasi terpadu yang akan dikembangkan
di Kantor Desa Caturtunggal.

12. Pengelolaan dan Pengembangan Sistem Administrasi Kependudukan (SIAK)

Sejalan dan selaras dengan kegiatan pendataan penduduk desa, Pemerintah Desa
mempergunakan aplikasi Sistem Administrasi Kependudukan (SIAK) yang terkoneksi langsung
(online) dengan data base Kabupaten Sleman.

Pada tahun 2018, berdasarkan pencatatan jumlah penduduk Caturtunggal:

a. Jumlah Penduduk Berdasar Jenis Kelamin Laki-laki :33.312 jiwa
b. Jumlah Penduduk Berdasar Jenis Kelamin Perempuan :30.072 jiwa
c. Jumlah Kepala Keluarga 1 18.197 KK

13. Pengelolaan Keuangan Desa
Pengelolaan Keuangan Desa dilaksanakan oleh Tim Pelaksana Teknis Pengelolaan
Keuangan Desa (Tim PTPKD) yang ditetapkan oleh Kepala Desa setiap tahun. Tim terdiri dari
Sekretaris Desa selaku Koordinator Pelaksana serta Kepala Seksi/Kepala Urusan dan Bendahara
sebagai Pelaksana Teknis. Kegiatan pengelolaan keuangan desa tahun 2018 di Desa Caturtunggal
berjalan dengan baik sehingga serapan anggarannya sebanding dengan output. Kegiatan
pengelolaan keuangan desa dilaksanakan sepanjang tahun sesuai dengan porsi masing-masing.
= Bidang penyelenggaraan pemerintahan dengan prosentase rencana program dengan realisasi
mencapai 89%, sedangkan secara pendanaan mencapai 55%.
= Bidang pelaksanaan pembangunan secara pendanaan telah terealisasi sebesar 93%,
sedangkan secara program mencapai 73%.
= Bidang pembinaan kemasyarakatan secara pendanaan telah terealisasi sebesar 37% dan
secara program sebesar 76%.

= Bidang pemberdayaan secara pendanaan terealisasi sebesar 79%, dan secara program sebesar
73%.



14. Penyusunan APBDesa dan Perubahan APBDesa

Penyusunan APBDesa dan Perubahan APBDesa merupakan tugas wajib yang harus
dilaksanakan oleh Kepala Desa (Siklus Tahunan). Penyusunan APBDesa dilaksanakan sebelum
tahun anggaran berjalan (disusun pada tahun sebelumnya). Pada tahun 2018 ini Pemerintah Desa
telah berhasil menyusun APBDesa Tahun 2018 pada akhir tahun 2017 lalu dan juga menyusun
APBDesa Tahun 2019 pada akhir tahun 2018 sehingga sesuai dengan aturan yang
berlaku.Perubahan APBDesa dilaksanakan setelah APBDesa berjalan selama 6 bulan, dengankata
lain perubahan APBDesa dilaksanakan mulai bulan Juli tahun berjalan.Pada tahun 2018 ini
Pemerintah Desa Caturtunggal juga telah menyelesaikan tugas penyusunan Perubahan APBDesa
Tahun Anggaran 2018.Penyusunan APBDesa dan Perubahan APBDesa dilakukan dengan
aplikasi Sistem Keuangan Desa (Siskeudes) yang dikembangkan oleh Badan Pemeriksaan
Keuangan dan Pembangunan (BPKP). Pelaksanaan program Siskeudes di Desa Caturtunggal juga
sudah 100% sehingga seluruhnya merupakan produk Siskeudes (APBDesa Awal dan Perubahan).
15. Penyusunan Laporan Pelaksanaan APBDesa

Penyusunan Laporan Pelaksanaan APBDesa (Laporan Realisasi APBDesa Semester I,
Laporan Realisasi APBDesa Semester Akhir dan Laporan Pertanggungjawaban
APBDesa/Tahunan) juga merupakan salah satu tugas wajib kepala desa. Laporan Realisasi
APBDesa Semester I dilaksanakan paling lambat bulan Juli, sedangkan untuk Laporan Realisasi
APBDesa  Semester ~Akhir dan Laporan Pertanggungjawaban  APBDesa/Tahunan
diserahkanpaling lambat bulan Januari tahun sesudahnya.Pada tahun 2018 penyusunan Laporan
Pelaksanaan APBDesa telah dilaksanakan dan dengan aplikasi Siskuedes. Penggunaan aplikasi
Siskuedes tersebut sebenarnya mampu mempermudah tugas bendahara dalam melakukan
perhitungan karena tidak perlu lagi melakukan perhitungan secara manual.
16. Penyusunan Laporan Pertanggungjawaban APBDesa, Laporan Penyelenggaraan
Pemerintahan Desa dan Laporan Keterangan Penyelengaraan Pemerintahan Desa

Penyusunan Laporan Pertanggungjawaban APBDesa, Laporan Penyelenggaraan
Pemerintahan Desa dan Laporan Keterangan Penyelengaraan Pemerintahan Desa juga merupakan
salah satu tugas wajib kepala desa. Laporan Pertanggungjawaban APBDesa, Laporan
Penyelenggaraan Pemerintahan Desa (LPPD) dan Laporan Keterangan Penyelengaraan
Pemerintahan Desa (LKPPD) harus sudah diselesaikan paling lambat 3 bulan setelah berakhirnya
tahun anggaran. Pada tahun 2018, Laporan Pertanggungjawaban APBDesa, Laporan
Penyelenggaraan Pemerintahan Desa (LPPD). Dengan demikian pelaksanaan kegiatan ini telah
selesai 100% dan hasilnya telah diserahkan kepada instansi terkait.
17. Inventarisasi Tanah Desa dan Penyelesaian Permasalahan Pertanahan

Kegiatan ini merupakan salah satu tugas yang sangat penting bagi desa menyangkut
persoalan tanah desa dan tanah masyarakat. Pengelolaan tanah kas desa termasuk salah satu
kegiatan di dalamnya dimana dalam pengelolaan tanah kas desa ini menjadi salah satu sumber
utama pendapatan asli desa. Kegiatan pendataan tanah desa meliputi kegiatan pendataan tanah
yang disewakan kepada masyarakat sebagai sumber pendapatan desa (tanah kas desa), pendataan
tanahplungguh, pendataan tanah pengarem-arem dan pendataan tanah yang dipergunakan untuk
kepentingan umum seperti lapangan desa, makam, gedung sekolah, kantor desa, dan lain-
lain.Selain terkait dengan pendataan tanah desa, Pemerintah Desa Caturtunggal juga melayani
kepentingan masyarakat terkait kepemilikan tanah. Masyarakat yang akan mencari sertifikat atas

tanah miliknya senantiasa difasilitasi dengan baik.



18. Pengangkatan Perangkat Desa

Dengan ditetapkannya Susunan Organisasi dan Tata Kerja (SOTK) Pemerintah Desa
yang baru, maka konsekuensinya Pemerintah Desa Caturtunggal dan Pemerintah Desa lainnya di
Kabupaten Sleman secara serentak melaksanakan pengisian perangkat desa yang kosong untuk
memenuhi SOTK terbaru tersebut. Pemerintah Desa terdiri dari Kepala Desa dan Perangkat Desa,

sedangkan perangkat desa terdiri dari Sekretaris Desa, Kepala Urusan/Seksi dan Dukuh.
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B. BIDANG PELAKSANAAN PEMBANGUNAN DESA
Bidang pelaksanaan pembangunan desa dilaksanakan atau diimplementasikan melalui kegiatan:
1. Pengelolaan, Penyuluhan dan Pembinaan Bidang Kesehatan

Kesehatan merupakan harta yang sangat berharga sehingga harus senantiasa dijaga.
Pemerintah Desa Caturtunggal senantiasa menganggarkan kegiatan di bidang kesehatan melalui
APBDesa. Pemerintah Desa Caturtunggal kembali menghidupkan fungsi Posbindu yang berada di
Desa untuk memberikan pelayanan kesehatan secara periodik kepada masyarakat, termasuk
seluruh perangkat desa Caturtunggal. Pemerintah Desa Caturtunggal membantu kebutuhan sarana
dan prasarana Posbintu agar dapat berjalan optimal. Posbintu sendiri dikoordinatori oleh Bidan
Desa yang operasionalnya dibantu oleh kader-kader kesehatan dari TP PKK Desa
Caturtunggal.Pada tingkat padukuhan, Pemerintah Desa Caturtunggal semakin memperkokoh
peran posyandu (lansia dan balita) untuk meningkatkan derajat kesehatan masyarakat.Pemerintah
Desa Caturtunggal memberikan bantuan sarana dan prasarana bagi operasional posyandu (lansia
dan balita) yang berada di padukuhan. Kegiatan ini juga didukung oleh Puskesmas Depok III
yang secara rutin melaksanakan penyuluhan dan bimbingan baik kepada masyarakat maupun
kader kesehatan desa. Untuk pencegahan penggunaan zat-zat terlarang yang dapat merugikan
kesehatan seperti NAPZA, Pemerintah Desa Caturtunggal mengoptimalkan peran TPPNBM(Tim
Penanggulangan Penyalahgunaan Napza Berbasis Masyarakat) dengan melaksanakan penyuluhan
bahaya NAPZA bagigenerasi muda dan masyarakat. Kegiatan ini juga didukung oleh BNN

Kabupaten Sleman, termasuk juga dari Kepolisan RI.



2. Fasilitasi Pembinaan Kader KB

Dalam rangka meningkatkan kesejahteraan keluarga, PKK memegang peranan yang
penting. PKK Desa Caturtunggal memiliki beberapa pokja yang mengelola bidang kegiatan yang
berbeda-beda. Salah satu bidang kegiatan PKK adalah pelaksanaan dan pembinaan Keluarga
Berencana (KB).Untuk mendukung program KB di Desa Caturtunggal, PKK telah memiliki
banyak kader KB yang langsung berhubungan dengan masyarakat.
3. Pengelolaan dan Pembinaan PAUD/TK

Pada tahun 2018, Pemerintah Desa Caturtunggal juga melaksanakan kegiatan pembinaan
Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD). Kegiatan yang dilaksanakan antara lain memfasilitasi
pertemuan pengelola PAUD/Bunda PAUD se-Desa Caturtunggal dan juga memberikan bantuan
APE kepada beberapa kelompok bermain dan PAUD dimasing Padukuhan.
4. Pembangunan dan Pemeliharaan Kantor Desa

Pembangunan dan pemeliharaan kantor desa khususnya pembangunan gedung kantor
desa yang telah dilakukan secara bertahap dari tahun 2016, dan selesai serta diresmikan pada 15
Desember 2018 oleh Sri Sultan Hamengkubuwono X. Pemerintah Desa Caturtunggal juga
memfasilitasi kelembagaan yang ada di Desa Caturtunggal diantaranya adalah : BPD, LPMD,
PKK, Karang Taruna, KWT (Kelompok Wanita Tani), Bank Sampah, Linmas, BKM (Badan
Keswadayaan Masyarakat), TPPNBM (Tim Pencegahan Penyalahgunaan Napza Berbasis
Masyarakat), dan Kantor Bhabinkamtibmas serta Bhabinsa dengan Pengadaan ruangan kantor.
5. Pembangunan, Pemeliharaan dan Peningkatan Jalan Desa/Jalan Lingkungan/Jalan
Padukuhan

Pembangunan sarana infrastruktur berupa jalan merupakan prioritas utama Pemerintah
Desa Caturtunggal pada tahun 2018. Kegiatan pembangunan yang sebagian besar didanai dari
Dana Desa (DD) Tahun 2018 tersebut meliputi pembangunan/pemeliharaan jalan paving dan cor
blok yang dilaksanakan di 10 lokasi Padukuhan, yaitu: Karangwuni, Samirono, Karangmalang,
Mrican, Karanggayam, Gowok, Nologaten, Tempel, Janti, dan Tambakbayan. Sedang untuk
pengaspalan jalan di lima Padukuhan, meliputi Padukuhan Karangwuni, Blimbingsari, Mrican,
Tambakbayan, dan Seturan. Dari pembangunan/pemeilharaan jalan paving, cor blok, dan
pengaspalan tersebut menyerap anggaran DD sebesar Rp. 391.375.800.Selain itu juga dilakukan
pembangunan portal jalan serta gapura yang berlokasi di Padukuhan Santren, Janti,
Karanggayam, dan Papringan dengan menggunakan alokasi dana PAD sebesar Rp. 40.000.000.
Selain dari Dana Desa (DD) dan Alokasi Dana Desa (ADD), Pemerintah Desa Caturtunggal juga
melaksanakan pengaspalan/peningkatan dengan pengaspalan jalan Karangwuni, pengaspalan
jalan lingkar Karangmalang, dan rehab jalan lingkungan Padukuhan Ngentak.
6. Pembangunan/Pemeliharaan Gorong-gorong

Sebagai salah satu penunjang sarana dan prasarana trasnportasi, keberadaan gorong-
gorong patut mendapat perhatian. Bahkan beberapa di antaranya gorong-gorong yang ada
kondisinya sudah rusak sehingga rawan ambles/ambrol.Pada tahun 2018 ini Pemerintah Desa
Caturtunggal merealisasi pembangunan gorong-gorong dengan lokasi di gang Tutul Padukuhan
Papringan.
7. Pembangunan/Pemeliharaan Drainase dan Talud Jalan

Untuk mencegah terjadinya banjir dan erosi oleh air hujan, Pemerintah Desa

Caturtunggal menganggarkan kegiatan pembangunan saluran drainase dan talud jalan.



Pada tahun 2018 terdapat beberapa wilayah yang telah dibantu oleh Pemerintah Desa
Caturtunggal untuk merealisasikan pembangunan saluran drainase dan talud jalan.
Padukuhan/Dusun yang telah dibantu untuk pembangunan saluran drainase dan talud jalan antara
lain sebagai berikut:
a) Rehab saluran drainase Padukuhan Tempel
b) Pembangunan Talud Jalan Desa di Blimbingsari
c¢) Pembangunan drainase jalan lingkungan Padukuhan Janti
Dengan sumber dana DD, pembangunan/pemeliharaan drainase dan talud jalan ini menyerap
anggaran sebesar Rp. 69.000.000.
8. Pembangunan/Pemeliharaan Saluran Irigasi Pertanian dan Fasilitasi Pembinaan P3A

Desa Caturtunggal beberapa padukuhan memiliki kelompok tani. Untuk mendukung
kegiatan kelompok tani dalam rangka meningkatkan hasil usahanya, Pemerintah Desa
Caturtunggal memberikan bantuan stimulan untuk pembangunan saluran irigasi di wilayah
padukuhan yang menyerap anggaran sebesar Rp. 5.762.500. Pada tahun 2018 ini Pemerintah
Desa Caturtunggal juga melakukan fasilitasi pembinaan P3A senilai Rp. 5.100.000, dan
diharapkan mampu menjaga ketersediaan air irigasi di areal persawahan setempat.
9. Pembangunan/Pemeliharaan Tempat Ibadah

Setiap tahun anggaran, Pemerintah Desa Caturtunggal menganggarkan bantuan stimulan
pembangunan tempat ibadah, utamanya masjid/mushola. Pemberian bantuan stimulan untuk
pembangunan masjid/mushola.
Pada tahun 2018 ini Pemerintah Desa Caturtunggalmelalui anggraan Pendapatan Asli Desa
(PAD) memberikan bantuan stimulan sebesar Rp. 25.500.000 untuk pembangunan masjid di
beberapa wilayah padukuhan, antara lain :Pembangunan Masjid Al-Ikhlas Padukuhan Kocoran
dan Pembangunan Masjid Baiturrahim Padukuhan Nologaten.
10. Pengeloalaan dan pembinaan PAUD/TK

Sebagai upaya untuk ikut serta mencerdaskan kehidupan -bangsa, saat ini banyak
berkembang lembaga pendidikan anak usia dini baik PAUD atau Taman Kanak-kanak. Di Desa
Caturtunggal terdapat beberapa lembaga pendidikan anak usia dini yang terus berkembang
dengan baik.Pada tahun 2018 Pemerintah Desa Caturtunggal melaksanakan pemberian bantuan
stmulan untuk pengelolaan dan pembinaan PAUD/TK. Anggaran yang terealisasi untuk kegiatan
tersebut sejumlah Rp 77.280.860,00.
11. Pembangunan/Pemeliharaan Poskamling/Pos Ronda

Dalam rangka menjaga keamanan dan ketertiban masyarakat, Kepolisian RI Sektor
Depok melalui Bhabinkamtibmas Desa senantiasa melaksanakan patroli dari dusun ke dusun.
Setiap kesempatan yang ada selalu memberikan pesan-pesan kamtibmas kepada masyarakat.
Masyarakat Desa Caturtunggal juga semakin sadar akan arti penting kondisi kamtibmas, sehingga
kegiatan siskamling di wilayah masing-masing terus dilaksanakan. Untuk menunjang kegiatan
siskamling tersebut Pemerintah Desa Caturtunggal setiap tahun mempersiapkan anggaran untuk
pembangunan/pemeliharaan pos ronda. Tahun 2018ini pos ronda yang dibantu pembangunannya
oleh Pemerintah Desa Caturtunggal, yaitu Pos Ronda Padukuhan Papringan dengan sumber dana
PAD dengan nilai Rp. 10.000.000.Serta juga telah dilakukan pembinaan dan penyelenggaraan
Siskamling dengan menyerap anggaran sebesar Rp. 19.975.000.



12. Pembangunan/Pemeliharaan SPAH

Semakin pesatnya pembangunan akhir-akhir ini menyebabkan daya dukung tanah untuk
menyimpan air hujan menjadi berkurang. Jalan-jalan yang berada di wilayah permukiman
penduduk sebagian besar telah diaspal/dicor (rabat beton) sehingga mengurangi intensitas air
yang meresap ke tanah. Pada musim penghujan aliran air hujan langsung terbuang percuma ke
sungai-sungai di sekitarnya.Berkaitan dengan hal tersebut Pemerintah Desa menganggarkan
pembangunan/pemeliharaan Saluran Pembuangan Air Hujan (SPAH). Pada tahun 2018 ini
Pemerintah Desa Caturtunggal telah merealisasikan pembangunan/pemeliharaan SPAH untuk
wilayah Padukuhan sebagai berikut: Karangwuni, Kocoran, Santren, Papringan, Ngentak,
Gowok, Nologaten, Janti, Tempel, dan Kledokan, dengan total anggaran 116.040 yang bersumber
dari dana DD.
13. Pembangunan/pemeliharaan Balai Padukuhan

Guna menunjang segala kegiatan kemasyarakatan, seperti rapat dan pertemuan, serta
sebagai sarana olahraga, tiap Padukuhan mempunyai Balai Padukuhan. Pada tahun 2018 ini,
Pemerintah Desa Caturtunggal memberikan bantuan stimulus untuk pembangunan maupun
pemeliharaan Balai Padukuhah, sebagai berikut: Balai Padukuhan Manggung, Sagan, Balai
Budaya Samirono, Balai Padukuhan Karangmalang, Mrican, Ambarukmo, Santren, Ngentak,
Kocoran, dan Karangmalang. Dengan sumber dana dari DD, pembangunan/pemeliharaan balai

Padukuhan tersebut menyerap anggaran sebesar Rp. 305.751.600.

C. BIDANG PEMBINAAN KEMASYARAKATAN DESA
Bidang pembinaan kemasyarakatan desa dilaksanakan atau diimplementasikan melalui kegiatan:
1. Pembinaan Lembaga Kemasyarakatan Desa

Sesuai dengan Peraturan Daerah Kabupaten Sleman Nomor 4 Tahun 2010, lembaga
kemasyarakatan desa yang diakui keberadaannya terdiri dari :
a) Lembaga Pemberdayaan Masyarakat Desa (LPMD)
b) Pemberdayaan Kesejahteraan Keluarga (PKK)
¢) Karang Taruna (KT)
d) Rukun Tetangga (RT)/Rukun Warga (RW)
Pemerintah Desa Caturtunggal memberikan perhatian yang sama kepada seluruh lembaga
kemasyarakatan desa tersebut di atas.
Lembaga Pemberdayaan Masyarakat Desa sebagai mitra kerja Pemerintah Desa dalam
melaksanakan pembangunan desa memiliki peran strategis dalam pelaksanaan pembangunan

desa. Pengurus LPMD masa jabatan tahun 2017-2022 adalah sebagai berikut :

NO | NAMA JABATAN
PENGURUS HARIAN

1 Suparja Ketua

2 Bambang Suncahyo Wakil Ketua

3 Subroto, BA Sekretaris |

4 Hary Suliyanto Sekretaris 11

5 Wahyu Aryo Bendahara |

6 Warsito Bendahara 11
BIDANG PEMBANGUNAN

7 Suyoto Sie Prasarana Fisik
8 Herman Purwadi Sie Prasarana Fisik
9 Catur Sudarmanto Sie Ekonomi

10 Dwi Ari Atmoko Sie Ekonomi




BIDANG KEMASYARAKATAN

11 Slamet Sukamto, S.Pd Sie Sosial Budaya

12 Dedie Kusuma Sie Sosial Budaya

13 Mujiyono Sie Agama

14 Ag. Mulyono Sie Agama

15 Drs. Sumarjiyo Sie Pendidikan dan Pelatihan

16 Purwo Susilo Sie Pendidikan dan Pelatihan

17 Khusnun Sie Keamanan dan Ketertiban

18 Dwi Purnomo Hadi Sie Keamanan dan Ketertiban

19 Sriyono Sie Kesehatan, Pemuda, dan Olahraga

PKK Desa Caturtunggal sebagai salah satu komponen penting Pemerintah Desa Caturtunggal dari

tahun ke tahun semakin menunjukkan perkembangan yang sangat bagus. Untuk meningkatkan

peran wanita dalam keluarga maupun masyarakat, PKK Desa Caturtunggal maupun PKK Dusun

berusaha untuk menambah ketrampilan dengan tujuan dapat meningkatkan kesejahteraan

keluarganya. Dalam hal ini Pemerintah Desa Caturtunggal memberikan bantuan stimulan kepada

Pengurus PKK Desa/Dusun untuk mendukung programnya dalam usaha untuk meningkatkan

ketrampilan anggotanya. Setiap tanggal 26 tiap bulan Pemerintah Desa Caturtunggal

memfasilitasi pertemuan anggota PKK Desa Caturtunggal yang juga dihadiri oleh petugas dari

Kecamatan Depok dan Puskesmas Depok III untuk menyampaikan beberapa materi / informasi
kegiatan PKK.

Susunan pengurus TP PKK Desa Caturtunggal masa bakti tahun 2014-2019 sebagai berikut :

No Jabatan Nama Padukuhan
1 Ketua Sotyaningtyas Kumalaratna, A.Md. Karangmalang
2 Wakil Ketua I Siti Juwariyah Aziz Karanggayam
3 Wakil Ketua II Warsiatun Sujono Kocoran
4 Wakil Ketua III Retno suryaningrum Bambang HS Ngentak
5 Wakil Ketua IV Sri Lestari Daryono, SE Papringan
6 Sekretaris Siti Meijatun Seturan
7 Wakil Sekretaris | Nia Astuti, S.IP. Blimbingsari
8 Bendahara Y. Martati Hadi Susanto Ambarukmo
9 Wakil Bendahara | Tri Eraswati, S.Pd. Karangmalang
10 Ketua Pokja I Hj. Rubiyani Puji Prasetyo, S.Si. Santren
Wakil Ketua

11 Pokja I Sri Pertamawati Priyanto Karanggayam

12 Sekretaris Pokja I | Hj. Kus Indarti, SH Kocoran

13 Anggota Pokja I Sumini Suripto Santren

14 Anggota Pokja I Suhartuti Timbul Santoso Nologaten

15 Anggota Pokja I Sri Lasmini Masijan Tempel

16 Ketua Pokja I1 Sriyatun Sudarman, S.Pd. Karangmalang
Wakil Ketua

17 | PokjaIl Parjilah Bambang Sumitro, S.Pd. Samirono

18 Sekretaris Pokja II | Dra Mardiyati Sagimin Nologaten

19 | Anggota Pokja Il | Ratna Hadjar Hidayanti Gowok
20 Anggota Pokja Il | Galina Tri Yohani Supriyono Kledokan
21 Anggota Pokja II | Yunika Rinawati, A.Md. Santren
22 Ketua Pokja III Sih Sugiarti Sagan
Wakil Ketua

23 Pokja III Sri Widayati Mugiarto Mrican
Sekretaris Pokja

24 111 Dian Tabur Pujo Wiratno Gowok

25 Anggota Pokja III | Apriliani, SE Karangmalang




26 Anggota Pokja III | Ari Sutanti, S.Pd. Mrican

27 Anggota Pokja III | Mudjijahmi Widodo Tambakbayan

28 Ketua Pokja IV Tri Suminarsih, A.Md, Keb. Gowok
Wakil Ketua

29 Pokja IV Murtiyati Sudaryono Manggung
Sekretaris Pokja

30 v Kamti Hartumiyati Karangwuni

31 Anggota Pokja IV | Hasiyah Papringan

32 Anggota Pokja IV | Nuryanti Rudi Ngentak

Beberapa program pembinaan dan operasional yang telah dilaksanakan oleh TP PKK Desa
Caturtunggal selama tahun 2018, menyerap anggaran Rp. 29.250.000. Untuk pembinaan serta
operasional LPMD Desa dan Padukuhan menyerap anggaran sebesar Rp. 44.441.450.
Sementara pada RT/RW, untuk mendukung operasional RT/RW Pemerintah Desa memberikan
stempel beserta perlengkapannya kepada seluruh pengurus RT/RW. Selain itu Pengurus RT/RW
juga diberikan insentif sejumlah Rp 400.000,00/orang/tahun yang diberikan menjelang hari raya
lebaran.Dengan perhatian yang sangat besar Pemerintah Desa Caturtunggal kepada seluruh
lembaga kemasyarakatan desa yang ada diharapkan sinergi pembangunan semakin baik dan visi
kepala desa bisa terwujud. Selain itu Pemerintah Desa Caturtunggal juga memberikan ruang yang
lebih kepada lembaga kemasyarakatan desa untuk melaksanakan kegiatan yang tercantum dalam
RKPDesa.
2. Pembinaan Badan Permusyawaratan Desa

Sebagai mitra kerja Pemerintah Desa Caturtunggal, Badan Permusyawaratan (BPD)
Caturtunggal perlu mendapatkan pembinaan dari instansi terkait, baik Pemerintah Kecamatan
Depok maupun Pemerintah Kabupaten Sleman melalui Dinas Pemberdayaan Masyarakat dan
Desa. Kegiatan ini sangat penting untuk menambah wawasan dan meningkatkan kapasitas
anggota BPD Caturtunggal.
3. Pembinaan Keagamaan

Pembangunan yang dilaksanakan di Desa Caturtunggal tidak hanya berupa pembangunan
fisik belaka, namun juga menyentuh pembangunan bersifat non fisik. Pembangunan non fisik
salah satu di antaranya melalui kegiatan pembinaan di bidang keagamaan untuk meningkatkan
keimanan dan ketagwaan kepada Tuhan Yang Maha Esa. Kegiatan-kegiatan pembinaan
keagamaan yang dilaksanakan antara lain :
a) Pembinaan melalui silaturahmi dan pengajian Ikatan Pesaudaraan Haji Indonesia (IPHI) pada
tiap bulannya. Juga pengajian PKK tingkat Desa, Al Husna, yang rutin dilaksanakan setiap
bulannya.
b) Pembinaan Tokoh Agama/Takmir Masjid/Imam/Khotib, dengan tujuan meningkatkan
kapasitas masing-masing agar dapat menjalankan tugasnya.
¢) Pelaksanaan Safari Tarawih, setiap tahun Pemerintah Desa Caturtunggal menyelenggarakan
safari tarawih ke padukuhan-padukuhan. Selain untuk mendekatkan diri kepada masyarakat
kegiatan ini juga dimaksudkan agar masyarakat semakin giat melaksanakan aktifitas yang
membangun di lingkungan tempat ibadah/masjid.
Pembinaan dan pelaksanaan kegiatan keagamaan menyerap anggaran sebesar Rp. 33.950.000,

sementara untuk pembinaan kerukunan umat beragama sebesar Rp. 2.150.000.



4. Peringatan Hari Jadi Sleman

Setiap tanggal 15 Mei diperingati sebagai Hari Jadi Sleman dan pada tahun 2018 ini
merupakan hari jadi ke-102 Kabupaten Sleman. Perayaan yang dilaksanakan di Desa
Caturtunggal dengan menggelar Bulan Bhakti Gotong Royong (BBGR). Puncaknya adalah
pelaksanaan upacara bendera serentak se-Kecamatan Depok dengan menggunakan pakaian adat
khas Jawa.
5. Pembinaan Seni dan Budaya

Pembinaan seni dan budaya yang berkembang di Desa Caturtunggal selalu memperoleh
perhatian yang serius dari Pemerintah Desa Caturtunggal. Keseriusan Pemerintah Desa
Caturtunggal ini diwujudkan melalui berbagai kesempatan memberikan waktu kepada masyarakat
untuk menunjukkan potensi seni dan budaya yang dimilikinya.Pada tahun 2018 ini, pembinaan
seni dan budaya diselenggarakan melalui berbagai kegiatan antara lain :
a) Dalam rangkaian dari peringatan Hari Jadi Desa Caturtunggal tanggal 15 April 2018, diisi
dengan berbagai kegiatan atraksi budaya yang melibatkan banyak masyarakat (kolosal). Dimulai
dengan pelaksanaan kirab budaya yang melibatkan seluruh potensi seni dan budaya 20
Padukuhan yang ada di Desa Caturtunggal. Kegiatan ini juga diikuto oleg Bregodo dari Desa
Caturtunggal, Wasijaladara.
b) Pelaksanaan Gelar Seni dan Budaya juga sebagai rangkaian dari peringatan Hari Jadi Desa
Caturtunggal tahun 2018. Pada gelar seni dan budaya ini selama sebulan ditampilkan kesenian-
kesenian tradisional yang terus ada dan berkembang di Desa Caturtunggal, antara lain:
- Ketoprak di Padukuhan Kledokan
- Hadrah di Karangmalang
- Festival dolanan anak
- Wayang orang
Kegiatan ini mampu menyedot pengunjung yang sangat banyak dan memberikan hiburan yang

menarik.

D. BIDANG PEMBERDAYAAN MASYARAKAT DESA
Bidang pemberdayaan masyarakat desa dilaksanakan atau diimplementasikan melalui kegiatan:
1. Pengelolaan Sampah

Keberadaan sampah hingga saat ini merupakan salah satu permasalahan global yang dihadapi
hampir seluruh wilayah, utamanya di wilayah perkotaan. Jumlah penduduk yang terus
berkembang sementara daya dukung lingkungan/tanah semakin terbatas mengakibatkan
masyarakat kesulitan untuk membuang sampah rumah tangga. Akibatnya sekarang ini marak
terjadi pembuangan sampah di sembarang tempat sehingga mengganggu estetika dan kesehatan
lingkungan.Namun demikian di wilayah Desa Caturtunggal kesadaran untuk mengelola sampah
mandiri begitu besar sehingga beberapa wilayah padukuhan telah menerapkan pengelolaan
sampah mandiri.Pada tahun 2018 Pemerintah Desa Caturtunggal berupaya mendorong padukuhan
yang belum menerapkan pengelolaan sampah mandiri untuk bisa segera menyusul padukuhan
yang telah melaksanakan sebelumnya. Pemerintah Desa Caturtunggal mengeluarkan anggaran
sebesar Rp. 4.910.000 untuk pelatihan pengolahan sampah. Selanjutnya diharapkan padukuhan-

padukuhan lain segera menyusul sehingga permasalahan sampah dapat diatasi secara terintegrasi.



2. Pembinaan dan Pemberian Bantuan Sosial

Pemerintah Dea Caturtunggal setiap tahun selalu menganggarkan untuk pemberian
bantuan sosial bagi masyarakat yang kurang mampu/penyandang disabilitas. Salah satu kegiatan
rutin yang dilaksanakan adalah pemberian santunan bagi anak yatim / piatu / yatim-piatu yang
berusia 0-14 tahun. Kegiatan tersebut dilaksanakan dengan sumber dana untuk santunan berasal
dari seluruh Perangkat Desa Caturtunggal, BPD, tokoh masyarakat, pengusaha di sekitar wilayah
Desa Caturtunggal dan pihak-pihak lain yang peduli dengan keberadaan anak yatim piatu.
Selain itu Pemerintah Desa Caturtunggal juga memberikan bantuan sosial/stimulan kepada
lembaga/kelompok masyarakat yang akan melaksanakan kegiatan sosial.
3. Fasilitasi Tim Penanggulangan Kemiskinan Tingkat Desa dan Padukuhan

Seperti tahun-tahun sebelumnya, Pemerintah Desa Caturtunggal memfasilitasi kegiatan
Tim Penanggulangan Kemiskinan Tingkat Desa dan Padukuhan. Beberapa kegiatan
yangdilaksanakan oleh Tim Penanggulangan Kemiskinan Tingkat Desa dan Padukuhan adalah
updating data kemiskinan yang ada di Desa Caturtunggal (data keluarga miskin dan rentan miskin
serta penerima bantuan PKH. Pelaksanaan Bantuan Pangan Non Tunai (BPNT) juga mulai
diberlakukan pada tahun 2018.Pendataan keluarga miskin dan rentan miskin dilakukan per
padukuhan dan kemudian direkap oleh Pemerintah Desa Caturtunggal. Pendataan ini bertujuan
untuk memperoleh basis data yang akurat terkait jumlah keluarga miskin dan rentan miskin yang
ada di Desa Caturtunggal.
4. Fasilitasi Pembinaan PMKS

Di Desa Caturtunggal terdapat beberapa warga yang dikategorikan Penyandang Masalah
Kesejahteraan Sosial (PMKS), seperti warga penyandang disabilitas dan warga dengan gangguan
kejiwaan. Untuk memberikan perhatian khusus pada warga yang masuk dalam PMKS tersebut,
Pemerintah Desa Caturtunggal mengalokasikan anggaran untuk melaksanakan kegiatan
pembinaan PMKS.Pembinaan PMKS di Desa Caturtunggalz melibatkan beberapa kelompok yang
khusus untuk menangani masalah PMKS yaitu Kelompok DSSJ (Desa Siaga Sehat Jiwa).
5. Pembinaan dan Pemberian Simulan bagi Kelompok—kelompok Masyarakat

Dalam rangka menghidupkan dan mengembangkan kegiatan kelompok-kelompok yang
ada di masyarakat, Pemerintah Desa Caturtunggal setiap tahun menganggarkan bantuan stimulan
bagi kelompok-kelompok tersebut. Beberapa kelompok yang terus berkembang di antaranya
adalah kelompok ternak yang berada di wilayah padukuhan.
Pada tahun 2018 Pemerintah Desa Caturtunggal memberikan bantuan stimulan bagi kelompok
tani, ternak, serta kelompok lainnya. Selain diberikan kepada kelompok tani, stimulan dari
Pemerintah Desa Caturtunggal juga diberikan kepada kelompok-kelompok seni dan budaya yang
hidup berkembang di tengah-tengah masyarakat. Pada tahun 2018 Pemerintah Desa Caturtunggal
memberikan bantuan stimulan untuk kegiatan kelompok seni budaya masyarakat.
6. Pembinaan dan Pemberian Simulan bagi Kegiatan Warga

Dalam satu tahun, kegiatan masyarakat yang diselenggarakan secara rutin di wilayah

masing-masing terutama terkait dengan kegiatan seni dan budaya (tradisi) yang hingga saat ini
masih dilestarikan. Untuk pembinaan dan sekaligus pengembangan kegiatan-kegiatan yang telah
ada tersebut Pemerintah Desa Caturtunggal secara rutin juga memberikan bantuan stimulan
kepada mereka.Tujuan utama pemberian bantuan stimulan ini adalah untuk melestarikan
kegiatan-kegiatan yang sudah menjadi tradisi di masyarakat, sekaligus berupaya melakukan

regenerasikepada pelaku utama kegiatan tersebut.



Pemerintah Desa Caturtunggal memberikan ruang yang cukup luas bagi kegiatan masyarakat ini
ditampilkan dalam berbagai kesempatan, antara lain Peringatan Hari Jadi Desa Caturtunggal dan
juga kegiatan Gelar Budaya Desa.

7. Kegiatan non fisik lainnya

Beberapa program yang non fisik lainnya yang bersifat pembinaan maupun pelatihan yang

dilakukan Pemerintah Desa Caturtunggal pada tahun 2018, meliputi:

a) Pembinaan KWT

b) Pembinaan LPMD

¢) Pelatihan jamur tiram Pad Karanggayam

d) pelatihan olahan sayuran pad kledokan

e) bantuan Flying fox Pad. nologaten

f) Sosialisasi kebijakan UU desa aman pangan

g) pembinaan dan pelatihan hama tanaman holtikultura Pad Nologaten

h) Kewrja baikti P3A pad. Gowok

i) Wana Desa Gowok dan tambakbayan

j) Pembinaan Pengelolaan pengguna Pasar Desa

k) Pelatihan Membatik Pad karang malang

1) Pembinaan dan Pendataan Industri Kecil UMKM

m) Bulan bakto gotongroyong

n) Pelatuihan oleh hasil olahan bahan baku cabai Pad. Kledokaan

0) Pembinaan Gapoktan sedyo Makmur di Desa

p) budidaya jamur Pad. nologaten

q) Pelatihan PUPM pembuatan pakan ternak kelompok Manunggal Karso Pad Gowok

r) Pelatihan pengelolaan sampah menjadi kerajinan dan kompos

E. PROGRAM SEKTORAL DAN PROGRAM YANG MASUK KE DESA

Selama tahun 2018, Desa Caturtunggal menerima program sektoral yang diberikan oleh
beberapa instansi pemerintah baik Pemerintah Pusat (APBN), Pemerintah Daerah Daerah
Istimewa Yogyakarta (APBD Provinsi) maupun Pemerintah Kabupaten Sleman (APBD
Kabupaten). Program sektoral tersebut meliputi kegiatan fisik dan non fisik, antara lain :
1. Rehabilitasi Rumah Tidak Layak Huni
2. KOTAKU
3. IPAL Komunal



Kami menyadari masih terdapat kegiatan di bidang kewenangan yang belum sesuai dengan
harapan masyarakat. Oleh karena itu, masukan yang bersifat konstruktif senantiasa kami
harapkan untuk meningkatkan pelaksanaan kegiatan dalam mewujudkan kesejahteraan
masyarakat, sesuai dengan visi dalam rencana pembangunan jangka menengah desa yang telah
disepakati bersama.Kegiatan di bidang kewenangan yang telah mencapai hasil optimal
merupakan kerja keras semua pihak, paik pemerintah desa, BPD, lembaga kemasyarakatan desa,
dan masyarakat. Untuk itu Pemerintah Desa mengucapkan terima kasih dan memberikan
penghargaan yang setinggi-tingginya atas partisipasi dan dukungannya.

Wassalamu ‘alaikum warahmatullaahi wa barakatuh.

-Caturtunggal, 30 Agustus 2019

“KEPALA DESA CATURTUNGGAL,



LAMPIRAN

LAPORAN REALISAS| PELAKSANAAN
ANGGARAN PENDAPATAN DAN BELANJA DESA
PEMERINTAH DESA CATURTUNGGAL
TAHUN ANGGARAN 2018

Realisasi s.d 31/12/2018

e URAIAN ANGGARAN REALISASI LEBIH/(KURANG)
(Rp) (Rp) (Rp)
' 2 3 4 5

Szngeluaran Pembiayaan 0,00
==mbentukan Dana Cadangan 0.00
- Senyertaan Modal Desa 0.00

SENDAPATAN

Pendapatan Asli Desa 3.591.000.000,00

3.391.000.000,00
200.000.000.00

2si Aset Desa
_an - Lain Pendapatan Asli Desa
Pendapatan Transfer 8.974.726.000,00
961.879.000,00
4.000.000 000,00
2.454.756 000.00

1.558.091.000.00

Dana Desa

222 Hasil Pajak dan Retribusi Daerah

%4 .okasi Dana Desa

2antuan Keuangan dari APBD Kabupaten
Fendapatan Lain-lain 100.000.000,00

_z n-lain Pendapatan Desa yang £ah 100 000 000.00

5.495.173.974,00
5101 153 096,00
394020 878.00
10.190.730.042,00
961.879 000.00
5304 253 868,00
2.454 756 000.00
1469 841 174,00
2.500.000,00

2 500 000.00

(1.904.173.974,00)
(1710 153 096.00)
(194 020 878.00)
(1.216.004.042,00)
0.00

(1 304 253 868.00)
000

88 249 826.00
97.500.000,00

97 500 000 0O

JUMLAH PENDAPATAN 12.665.726.000,00

15.688.404.016,00

(3.022.678.016,00)

i
i
i

ba
>

Belanja Desa 18.166.822.864,00
1.587.860.750.00
9.636.717.308.00

6.942 244.806.00

2eianja Modal

12.537.551.400,00
1.060 136 450 00
5.830.265 520,00
5647 149 330 00

5.629.271.464,00

527 724 300,00
3 806 451 688 00
1 295 095 476.00

JUMLAH BELANJA 18.166.822.864,00

12.537.551.400,00

5.629.271.464,00

SURPLUS | (DEFISIT) (5.501.096.864,00)

3.150.852.616,00

(8 651.949.480,00)

EWSIAYAAN

snenimaan Pembiayaan 16.653.417.096,00
14 586.773.214.,00
0.00

1066643 882.00

< =2 Lebih Perhitungan Anggaran Tahun Sebelumn
“z~zairan Dana Cadangan

~2s1 Penjualan Kekayaan Desa Yang Dipisahkan

14.586.773.213.71
14 580 773213 71
0,00
0.00
0,00
000
000

1.066.643.882.29
029
0.00
1 066 643 882 00
0,00
¢on

0.00

JUMLAH PEMBIAYAAN 15.653.417.096,00

14.586.773.213,71

1.066.643.882,29

s34 LEBIH/(KURANG) PERHITUNGAN ANGGARAN 10.152.320.232,00

17.737.625.829,71

(7.585.306.597,71)

Sleman, 08 April 2019

qupala Desa

Agus Santdso, S.Psi.

15/04/2019 3.11 53 PM

Halamar |



